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ABSTRAK

Pengaruh Metode Pra-perlakuan dan Media Pertumbuhan Asam
Askorbat dan Arang Aktif Terhadap Browning Pada Inisiasi Kultur
In Vitro Bambu Petung (Dendrocalamus asper)

ANGGEL CHRISTIA DOLONSEDA

Peningkatan perbanyakan bibit bambu petung dilakukan dengan teknik kultur in vitro. Akan
tetapi, sering terjadi pencokelatan (browning) pada tahap inisiasi kultur in vitro yang
menghambat pertumbuhan eksplan. Proses pemotongan dan sterilisasi eksplan menyebabkan
senyawa fenol yang teroksidasi dan mengaktifkan enzim PPO, sehingga akan membentuk
quinon dan terpolimerisasi menghasilkan browning pada eksplan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui metode yang efektif mencegah dan menurunkan tingkat browning dengan
penggunaan senyawa anti-browning yaitu asam askorbat dan arang aktif yang diinkubasi pada
kondisi terang dan gelap. Metode pra-perlakuan dilakukan dengan perendaman, sedangkan
metode media pertumbuhan menggunakan media MS dengan Kinetin 2 mg/L dan ditambahkan
konsentrasi perlakuan asam askorbat (0, 150, 200, 250, 300 mg/L) dan arang aktif 0,5 g/L.
Setelah mendapatkan konsentrasi yang optimal, dilakukan kombinasi dari kedua metode
tersebut. Pengamatan meliputi karakteristik eksplan, hari munculnya browning, persentase
tingkat browning, persentase kontaminasi, dan persentase pertumbuhan tunas eksplan bambu
petung yang diamati selama 14 Hari Setelah Tanam (HST). Data persentase tingkat browning
dianalisis dengan analisis ragam dari RAL. Hasil menunjukkan bahwa metode media
pertumbuhan asam askorbat 200 mg/L dan arang aktif 0,5 g/L merupakan metode optimal
dengan tingkat browning 14% pada inkubasi kondisi gelap. Kombinasi metode asam askorbat
150 mg/L dan arang aktif 0,5 g/L optimal dengan tingkat browning sebesar 11% pada kondisi
gelap. Peningkatan kontaminasi terjadi pada kondisi gelap hingga 100%, sedangkan kondisi
terang dapat meningkatkan pertumbuhan tunas eksplan bambu petung hingga 67% dan 100%.

Kata kunci : Anti-browning, browning, Dendrocalamus asper, kultur in vitro.

Xiii



ABSTRACT

Effect of Pre-treatment Method and Growth Media of Ascorbic Acid
and Activated Charcoal on Browning on In Vitro Culture Initiation
of Petung Bamboo (Dendrocalamus asper)

ANGGEL CHRISTIA DOLONSEDA

The increase in the propagation of bamboo petung seedlings was carried out by in vitro culture
techniques. However, browning often occurs at the initiation stage of in vitro culture which
inhibits the growth of explants. The process of cutting and sterilizing explants causes phenol
compounds to be oxidized and activate the PPO enzyme, so that it will form quinones and
polymerize which results in browning of the explants. This study aims to determine an effective
method to prevent and reduce browning levels by using anti-browning compounds, namely
ascorbic acid and activated charcoal which were incubated in light and dark conditions. The
pre-treatment method was carried out by immersion, while the growth media method used MS
media with kinetin 2 mg/L and added concentrations of ascorbic acid treatment (0, 150, 200,
250, 300 mg/L) and 0.5 g/L activated charcoal. After obtaining the optimal concentration, a
combination of the two methods was carried out. Observations included the characteristics of
explants, days of browning emergence, percentage of browning level, percentage of
contamination, and percentage of shoot growth of bamboo petung explants observed for 14
days after planting (DAT). Browning level percentage data were analyzed by analysis of
variance from RAL. The results showed that the ascorbic acid growth medium method of 200
mg/L and 0.5 g/L activated charcoal was the optimal method with a browning rate of 14% in
dark incubation conditions. The combination of 150 mg/L ascorbic acid and 0.5 g/L activated
charcoal is optimal with a browning rate of 11% in the dark. Increased contamination occurred
in dark conditions up to 100%, while light conditions could increase shoot growth of bamboo
petung explants up to 67% and 100%, respectively.

Key words: Anti-browning, Browning, Dendrocalamus asper, In vitro culture.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Bambu merupakan tanaman Poaceae (rumput-rumputan) dengan ciri
berumpun, batangnya lurus, berlubang dan berbentuk silinder dengan simpul dan
bagian yang beruas-ruas (Chaowana, 2013). Menurut Mainaki (2020) populasi
tanaman bambu di dunia dapat mencapai 75 marga dan 1250 — 1350 jenis. Indonesia
merupakan salah satu negara penghasil 157 jenis bambu dengan persentase 10%
dari total populasi bambu di dunia. Sebanyak 50% tanaman bambu di Indonesia
adalah jenis endemik dan banyak dimanfaatkan oleh masyarakat dalam berbagai
kebutuhan. Sutiyono (2011) menyatakan bahwa bambu petung (Dendrocalamus
asper) merupakan salah satu jenis bambu yang diprioritaskan untuk dikembangkan
karena memiliki manfaat dan nilai enokomis yang tinggi bagi masyarakat. Bambu
petung (Dendrocalamus asper) dimanfaatkan karena memiliki sifat dan
karakteristik bilik batang tebal, keras, dan seratnya panjang. Bambu petung
dimanfaatkan sebagai bahan pembuatan kertas, karena menghasilkan pulp yang
tinggi dari sertanya (Sugesty et al., 2015). Selain itu, bambu petung juga digunakan
sebagai tanaman konservasi karena memliki akar serabut yang rimpang dan sangat
kuat. Sifat tersebut menyebabkan bambu petung dapat meningkatkan sistem
hidrologis untuk meningkat tanah dan air, agar dapat menyerap air hujan hingga
90% (Astuti, 2014). Akan tetapi, tingginya pemanfaatan bambu petung tidak
seimbang dengan proses pembibitan dan perbanyakannya. Peningkatan produksi
pertumbuhan bambu petung dapat diatasi dengan metode perbanyakan secara
konvensional baik vegetatif maupun generatif. Metode tersebut tidak optimal
menghasilkan bibit bambu petung dalam waktu yang cepat dengan skala besar.
Menurut Sutiyono (2011), tingkat keberhasilan stek bambu petung rendah yaitu 0-
35%. Hal ini disebabkan oleh perilaku berbunga monokarpik, fase vegatatif yang
panjang, dan viabilitas benih yang rendah dari perbanyakan berbasis benih sangat
terbatas. Oleh karena itu, diperlukan metode yang dapat menghasilkan tanaman
bambu dalam skala besar, peningkatan variasi, dan terlepas dari musim melalui

teknik kultur in vitro.



Pada teknik kultur in vitro melibatkan tahap inisiasi yang merupakan
tahapan penanaman eksplan di dalam media pertumbuhan yang sebelumnya
dilakukan proses pemilihan eksplan dan sterilisasi. Akan tetapi, pada tahap inisiasi
eksplan seringkali berubah menjadi cokelat (browning) yang menghambat
pertumbuhan eksplan, hingga menyebabkan kematian. Berdasarkan Huang et al
(2002), browning terjadi pada eksplan tunas bambu di tahap inisiasi. Tahap inisiasi
yang melibatkan perlukaan eksplan dan sterilisasi dapat menyebabkan rusaknya
jaringan sel pada vakuola sehingga berdampak meningkatnya aktivitas enzim PPO
yang bereaksi dengan senyawa fenolik sebagai substrat pada kondisi aerob
(Tabiyeh et al., 2006). Jones (1985) menyatakan bahwa bambu mempunyai
kandungan fenol yang tinggi. Hal ini didukung oleh Wardhani (2016), senyawa
fenolik bambu mencapai 0,204 EAG/gr dan aktivitas enzim polifenol oksidase
(PPO) mencapai 0,333 unit. Menurut Huang et al (2002), aktivitas enzim PPO yang
tinggi pada bambu meningkatkan pencokelatan pada eksplan di tahap inisiasi. Oleh
sebab itu, diperlukan metode dalam teknik kultur in vitro yang dapat mengatasi
pencokelatan (browning) eksplan bambu di tahap inisiasi.

Penggunaan anti-browning pada kultur in vitro sudah dilakukan. Anti-
browning yang sering digunakan adalah asam askorbat dan arang aktif (Tao et al.,
2007; Das & Srivastav, 2007; Babaei et al., 2013; Ndakidemi et al., 2014 ; Safwat
et al., 2015). Metode pemberian anti-browning menghasilkan persentase browning
yang berbeda. Berdasarkan Dwi Kurniasari (2018), perendaman hanya dengan
asam askorbat pada eksplan Rhynchostylis retusa tidak efektif dan menyebabkan
browning. Dibandingkan dengan perendaman asam askorbat dan penambahan
arang aktif di dalam media pertumbuhan, lebih efektif mencegah browning pada
kalus Rhynchostylis retusa. Selain itu, ada pengaruh lingkungan kultur yaitu cahaya
yang mempengaruhi persentase browning yang muncul. Menurut Davies (2003),
senyawa fenol teroksidasi karena adanya oksigen. Ketika proses oksidasi
melibatkan cahaya, akan mempercepat oksidasi fenol dan akan meningkatkan
aktivitas enzim PPO yang terlibat di dalam mekanisme pencokelatan. Hal ini sesuai
dengan Admojo (2016), perlakuan perendaman asam askorbat dan inkubasi kondisi

gelap dapat menurunkan intensitas browning hingga 7,5% dan persentase browning



hingga 30%, dibandingkan dengan kondisi terang. Penggunaan asam askorbat dan
arang aktif sebagai senyawa anti-browning pada eksplan bambu di dalam media
pertumbuhan sudah dilakukan oleh Furlan et al (2018) dan Huang et al (2002).
Akan tetapi, kurang efektif bahkan memberikan efek pertumbuhan yang rendah.
Hal ini membuktikan perlakuan tunggal penggunaan senyawa anti-browning tidak
cukup efektif, sehingga diperlukan kombinasi untuk mencegah dan menurunkan
tingkat persentase browning.

Berdasarkan Carito et al (2019), kombinasi pra-perlakuan dengan pH
rendah 3.5 dan 4.0, penambahan anti-browning asam askrobat 1 mg/L dan arang
aktif 4,00 g/L pada media, serta perlakuan inkubasi kondisi gelap selama 7 HST,
efektif mencegah browning pada eksplan biji Eusideroxylon zwageri dengan tingkat
keberhasilan 100%. Penelitian tentang metode perlakuan yang tepat untuk
mencegah browning pada kultur in vitro bambu petung (Dendrocalamus asper)
masih belum banyak dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh metode perlakuan penggunaan anti-browning yaitu asam
askorbat dan arang aktif terhadap browning kultur in vitro bambu petung
(Dendrocalamus asper) yang diinkubasi pada kondisi terang dan gelap.

1.2.  Rumusan Masalah

1.2.1. Apakah metode pra-perlakuan dan perlakuan media pertumbuhan
penggunaan asam askorbat dan arang aktif berpengaruh terhadap
browning eksplan bambu petung (Dendrocalamus asper)?

1.2.2. Apakah konsentrasi asam askorbat dan arang aktif pada metode pra-
perlakuan dan perlakuan media pertumbuhan berpengaruh terhadap
browning eksplan bambu petung (Dendrocalamus asper)?

1.2.3. Apakah inkubasi kondisi terang dan gelap pada metode pra-perlakuan
dan perlakuan media pertumbuhan penggunaan asam askorbat dan
arang aktif berpengaruh terhadap browning eksplan bambu petung
(Dendrocalamus asper)?

1.2.4. Apakah kombinasi metode pra-perlakuan dan perlakuan media
pertumbuhan penggunaan asam askorbat dan arang aktif berpengaruh

terhadap browning eksplan bambu petung (Dendrocalamus asper)?



1.3.

1.4.

Tujuan

1.3.1.

1.3.2.

1.3.3.

1.3.4.

Mengetahui metode pra-perlakuan dan perlakuan media pertumbuhan
penggunaan asam askorbat dan arang aktif berpengaruh terhadap
browning eksplan bambu petung (Dendrocalamus asper)
Mengetahui konsentrasi asam askorbat dan arang aktif pada metode
pra-perlakuan dan perlakuan media pertumbuhan berpengaruh
terhadap browning eksplan bambu petung (Dendrocalamus asper)
Mengetahui inkubasi kondisi terang dan gelap pada metode pra-
perlakuan dan perlakuan media pertumbuhan penggunaan asam
askorbat dan arang aktif berpengaruh terhadap browning eksplan
bambu petung (Dendrocalamus asper)

Mengetahui kombinasi metode pra-perlakuan dan perlakuan media
pertumbuhan penggunaan asam askorbat dan arang aktif berpengaruh
terhadap browning eksplan bambu petung (Dendrocalamus asper).

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini bermanfaat untuk mengetahui metode yang efektif

penggunaan anti-browning yaitu asam askorbat dan arang aktif untuk dapat

menurunkan persentase tingkat browning yang sering terjadi pada tahap

inisiasi kultur in vitro bambu petung (Dendrocalamus asper). Hal ini dapat

memberikan informasi ilmiah dan solusi sebagai upaya untuk menurunkan

persentase tingkat browning, sehingga dapat meningkatkan perbanyakan

kultur in vitro bambu petung (Dendrocalamus asper).



BAB V
PENUTUP

5.1. Simpulan

5.1.1.

5.1.2.

5.1.3.

5.1.4.

5.2.

5.2.1.

5.2.2.

5.2.3.

Metode pra-perlakuan mampu menekan hari munculnya browning pada
inkubasi kondisi gelap yaitu 12 HST, dibandingkan metode media
pertumbuhan yaitu 6 HST. Metode media pertumbuhan menurunkan
persentase tingkat browning sebesar 14% dibandingkan dengan metode

pra-perlakuan sebesar 19%.

Asam askorbat 200 mg/L dan arang aktif 0,5 g/L merupakan konsentrasi
optimal (metode pra-perlakuan dan media pertumbuhan) untuk
menurunkan persentase tingkat browning pada eksplan bambu petung,
dibandingkan dengan kontrol.

Kondisi gelap menghasilkan persentase tingkat browning terendah pada

semua perlakuan dibandingkan kondisi terang.

Asam askorbat 150 mg/L dan arang aktif 0,5 g/L merupakan konsentrasi
optimal pada kombinasi metode dengan persentase tingkat browning
sebesar 11% pada kondisi gelap dan 14% pada kondisi terang

Saran

Disarankan penggunaan anti-browning asam askorbat digunakan pada
perendaman eksplan, dan arang aktif digunakan di dalam media
pertumbuhan untuk menurunkan persentase tingkat browning pada

eksplan bambu petung (Dendrocalamus asper).

Disarankan adanya perlakuan variasi waktu perendaman asam askorbat

pada eksplan bambu petung (Dendrocalamus asper).

Disarankan melakukan optimasi sterilisasi yang dapat menekan
kontaminasi dan menurunkan persentase tingkat browning pada

eksplan bambu petung (Dendrocalamus asper).
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